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Abstrak  

Sistem antrian online adalah sebuah system yang dapat mempermudah pengguna dalam proses administasi di 
puskesmas lendang nangka. Namun sistem yang diterapkan dipuskesmas ini masih dilakukan secara manual, 
seperti pasien datang langsung ke puskesmas untuk mendaftarkan diri, dan petugas mencatat, dan mengambil 
antrian. Sehingga ini membutuhkan waktu yang lama dan membuat pasien yang dating merasa jenuh dan bosan, 
dan kurang maksimal. Tujuan penelitian ini adalah membuat sistem antrian online berbasis web, penguji kelayakan 
system, respon pengguna dan performa dari system ini. Model yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE 
dengan lima tahapan yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket yang diberikan kepada ahli system dan pengguna. Sementara itu analisis data yang 
digunakan secara deskriptif dan menggunakan tool GT metrix untuk melihat efisiensi dari sistem yang telah dibuat. 
Hasil temuan kami berupa sisstem informasi antrian online berbasis web yang dapat mempermudah proses 
administrasi di puskesmas ini. Selain itu, sistem ini juga dikategorikan sangat layak dan memiliki respon yang 
sangat tinggi. Sistem ini juga termasuk grade A, dimana hasil performa nya sebesar 90% dan struktur sebesar 90%. 
Sehingga sistem dapat membantu mempermudah pasien, staff, dan dokter dalam proses administrasi di puskesmas 
ini. 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Antrian Online, Web, Puskesmas 
 

Abstract  
The online queuing system is a system that can make it easier for users through the administration process at the 
Lendang Nangka health center. However, the system implemented at the health center is still done manually, such as 
patients coming directly to the health center to register, and officers taking notes, and taking queues. So, this takes a 
long time and makes the dating patient feel bored and bored. The purpose of this study is to create a web-based online 
queuing system, system feasibility tester, user response and performance of this system. The model used for this study 
is ADDIE with five stages, namely analysis, design, development, implementation, and evaluation. Data collection 
techniques use questionnaires given to system experts and users. Meanwhile, the data analysis is used descriptively and 
uses the GT Metrix tool to see the efficiency of the system that has been created. Our findings are in the form of a web-
based online queue information system that can facilitate the administrative process at this health center. In addition, 
this system is also categorized as very feasible and has a very high response. This system also includes grade A, where 
the performance result is 90%, and the structure are 90%. So that the system can help make it easier for patients, staff, 
and doctors in the administrative process at this health center.  
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I. PENDAHULUAN 

Antrian merupakan hal yang lumrah terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan menjadi hal yang 
lumrah bagi masyarakat. Akibat munculnya antrean, jumlah orang yang membutuhkan pelayanan dalam 
waktu bersamaan melebihi jumlah fasilitas pelayanan yang tersedia. Antrean panjang dan waktu tunggu 
yang lama menunjukkan layanan yang buruk. 
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Antrean muncul akibat permintaan layanan yang melebihi kapasitas layanan atau fasilitas layanan, 
sehingga pengunjung baru tidak dapat langsung menerima layanan karena proses antrean. Layanan 
tambahan mungkin ditawarkan untuk mengurangi antrian atau menghindari antrian panjang dan 
kemacetan. Oleh karena itu, pengurangan waktu tunggu menjadi semakin penting karena kualitas layanan 
ditekankan. 

Salah satu yang tidak terlepas dari masalah antrian adalah puskesmas. Saat ini, puskesmas menjadi 
salah satu unit pelaksanaan teknis kesehatan sebuah Negara. Masyarakat umum dan kalangan industri 
sangat membutuhkan jasa puskesmas untuk kepentingan kesehatannya. Puskesmas di Indonesia sangat 
banyak, terlebih di Lombok Timur ada 29 jumlah puskesmas (Utary et al., 2020). Maka kepuasan pasien 
dalam hal kemudahan dan kecepatan pelayanan menjadi hal yang penting untuk mempertahankan 
pasiennya. Puskesmas sebagai fasilitas kesehatan yang membutuhkan adanya sistem antrean yang handal 
cukup untuk meningkatkan pelayanan kesehatan kepada pasien (Afdoli & Malau, 2019; Akmul, 2020). 
Salah satunya adalah penggunaan antrian online sehingga masyarakat tidak perlu mengantri panjang dan 
menunggu pelayanan yang ditawarkan karena pelayanan pasien itu penting. 

Pelayanan Puskesmas tidak lepas dari peran petugas Puskesmas karena berinteraksi langsung 
dengan pasien pada saat ingin melakukan pendaftaran (Hubaybah et al., 2021; Oeleu et al., 2022). Pegawai 
Puskesmas bertanggung jawab memberikan pelayanan yang baik kepada pasien. Jika jumlah pasien yang 
masuk melebihi jumlah staf yang tersedia, pasien harus menunggu di area yang disediakan selama antrian 
(Ainsyah, 2022; Rosmawati & Jermawinsyah, 2018; Simbolon & Sipayung, 2022). Indonesia saat ini sedang 
menghadapi pandemi virus corona (Covid-19), yang mengharuskan masyarakat untuk melakukan social 
distancing dan menghindari keramaian untuk mencegah penyebaran virus ini melalui droplet (semburan). 
Antrean panjang dapat menyebabkan kerumunan terbentuk di satu tempat bahkan tidak menjaga jarak 
satu sama lain, yang dapat memicu penyebaran virus Covid-19. Hal ini sesuai dengan antrean yang ditemui 
saat berobat ke puskesmas termasuk Puskesmas Lendang Nangka, Kecamatan Masbagik, Kabupaten 
Lombik Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat. 

 Selama ini permasalahan yang ada di puskesmas ini adalah mengenai proses pelayanan. Dimana 
proses pelayanan seperti pendaftaran pasien dilakukan masih secara manual, seperti ketika pasien 
mendaftarkan diri langsung ke puskesmas dan aada seorang petugas yang mencatat data-datanya. Setelah 
itu pasien diberi nomor antrian dari kertas kecil dan menunggu antrian diruang tunggu. Jika seorang 
pasien datang untuk mendaftarkan diri secara langsung maka membutuhkan waktu yang lama untuk 
menunggu antrian pemeriksaaan. Sistem antrian yang ada pada saat ini atau manual merupakan hal yang 
kurang menyenangkan, khususnya apabila antrian tersebut tidak teratur dan panjang. 

Berdasarkan hal tersebut perlu adanya sistem yang membuat antrian tidak panjang, dan efisien. 
yakni dengan dikembangkannya sistem informasi antrian online berbasis web. Sistem informasi adalah 
cara-cara terorganisir untuk mengumpulkan, memasukkan, memproses, dan menyimpan informasi, serta 
menyimpan, mengelola, memantau, dan melaporkan informasi untuk memungkinkan organisasi mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan (Anggraini et al., 2020; Dewi et al., 2021; Triandini et al., 2019; Uska et al., 
2019). Hasil temuan yang dilakukan oleh beberapa penelitian sebelumnya menyatakan bahwa sistem yang 
mereka kembangkan dapat meningkatkan efisiensi (Pratama et al., 2019), fleksibelitas (Ariyanti et al., 
2020; Sihotang & Yutanto, 2021; Syarifudin, 2019), dan menyingkat waktu dalam melakukan suatu 
pekerjaan (Fadilla, 2021; Rahayu et al., 2018; Uska et al., 2020). 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya, beberapa dari mereka telah membangun dan menerapakan 
sistem informasi untuk mempermudah pekerjaan di suatu kelompok atau organisasi untuk mempermudah 
penjualan, geografis kebudayaan, manajemen keuangan (Anggraini et al., 2020; Dewi et al., 2021; Fitriyana 
& Sucipto, 2020; Rahmanto & Hotijah, 2020; Sari et al., 2021). Namun pada temuan mereka, hanya 
membuat sistem informasi, dan tidak dilakukannya testing baik dari sisi performance dan kelayakan oleh 
dari sistem yang dikembangkan. Sementara itu sistem yang kami kembangkan ini dapat memberikan 
pelayanan kepada pasien, dimana pasien ketika ingin mendaftarkan diri di puskesmas tidak perlu datang 
lebih awal untuk mengambil nomor antrian dan juga tidak perlu antri. Pasien tinggal melakukan registrasi 
pada website dan akan mendapatkan data antrian. Pada data antrian tersebut terdapat informasi pasien 
melakukan pendaftaran berupa menginput data riwayat sakit, keluhan, serta hari, selanjutnya sistem akan 
memproses sesuai dengan urutan pendaftar serta kuota dan menghasilkan output berupa nomor antrian 
serta waktu yang diperoleh pasien. Sehingga tujuan atau fokus penelitian kami adalah membangun sistem 
informasi antrian online berbasis web di puskesmas Lendang Nangka. Selain itu, kami juga melakukan 
pengujian terhadap sistem yang kami kembangkan berdasarkan beberapa aspek yang sudah ditetapkan. 
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II. STUDI PUSTAKA 

Sistem informasi adalah sekumpulan proses formal dimana informasi dikelompokkan, diproses 
menjadi informasi dan didistribusikan kepada pengguna. Sistem informasi juga didefinisikan sebagai suatu 
cara yang terorganisasi dalam mengumpulkan, memasukkan dan memproses informasi, serta menyimpan, 
mengelola, mengelola dan melaporkan informasi sehingga dapat membantu bisnis atau organisasi 
mencapai tujuannya (Mahulae et al., 2022; Rahmawati et al., 2022; Sani et al., 2022). Jadi, sistem informasi 
ini terdiri dari sekumpulan komponen yang mengumpulkan, menyimpan dan mengelola informasi dengan 
tujuan menjadi suatu susunan yang sistematis dan terorganisir untuk menghasilkan komunikasi atau 
informasi. 

Queue atau antrian adalah struktur data dengan sistem kerja first-in, first-out, seperti antrian nyata. 
Menambahkan data ke antrian hanya dapat dilakukan di satu ujung, dan menghapus data hanya dapat 
dilakukan di ujung lainnya (Rhodes & de Doncker, 2022; Shi & Li, 2021). Item baru ditambahkan ke akhir 
antrian, dan penghapusan item hanya dilakukan dari tepi depan item. Selanjutnya, sistem antrian 
didefinisikan sebagai sekumpulan pelanggan, server, dan aturan yang mengontrol kedatangan pelanggan. 
Status sistem mengacu pada jumlah pelanggan di titik layanan, termasuk jumlah pelanggan dalam antrian. 
Populasi adalah jumlah pelanggan (customer) yang datang ke service point, sedangkan population size 
adalah jumlah pelanggan (server) yang membutuhkan layanan (Haviv & Ravner, 2021; MahmoumGonbadi 
et al., 2019). 

Penelitian sebelumnya (Sherley et al., 2021) telah membangun sistem informasi sebagai media 
pembelajaran berbasis web. Hasil temuan mereka menunjukkan bahwa dengan adanya ini dapat 
membantu guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran yang lebih efektif, sehingga guru dapat 
mengupload materi dan video pembelajaran lebih mudah. Sementara itu (An’ars, 2022) membangun 
sistem informasi manajemen berbasis key performance, dimana sistem ini memiliki beberapa fitur: 
pengelolaan data guru; penilaian Key Performance Indicator (KPI); dan adanya informasi hasil KPI untuk 
mengetahui kinerja masing-masing guru.  

 

III. METODE PENELITIAN  

A. Model Pengembangan 

Jenis penelitian ini termasuk penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D), yang 
bertujuan untuk mengembangkan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada. 
Produk ini bisa diartikan sebagai perangkat keras (hardware) atau perangkat lunak (software), seperti 
model pembelajarn interaktif, model bimbingan dan sebagainya (Kaunang et al., 2021). Model 
pengembangan yang digunakan pada penelitian ini adalah ADDIE yang dikembangkan oleh Dick and Carry 
menggunakan lima tahap pengembangan. Tampilan model pengembangan ADDIE dapat dilihat pada 
gambar 1 yang terdiri dari lima tahapan yakni: Analysis, Design, Development, Implementation, dan 
Evaluation. 

B. Analisys (Analisis) 

Tahap analisis kebutuhan yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui perlunya pengembangan 
sistem antrian online berbasis web.  Pada tahap ini dilakukan penelitian pendahuluan yaitu observasi 
terhadap sistem antrian yang dilakukan. Berdasarkan observasi yang dilakukan terdapat beberapa aspek 
analisis kebutuhan yaitu : (1) a. Analisis kebutuhan pengguna sistem antrian yang dilakukan di 
pelayanan puskesmas mengikuti beberapa prosedur yaitu pasien mengambil nomor antrian pendaftaran 
dan menunggu di ruang tunggu pendaftaran, kemudian petugas memanggil pasien sesuai nomor antrian 
dan petugas menanyakan maksud kedatangan pasien dan mencatat pada buku register atau mencari map 
rekam medis untuk pasien lama. Petugas distribusi mengantar pasien ke pelayanan yang dituju. (2) 
Analisis kebutuhan pengembangan sistem yang terdiri software dan hardware seperti laptop, web editor, 
browser, dan web server menggunakan xampp control panel v. 3.2.1.  (3) analisis kebutuhan testing sistem 
dibutuhkan 2 prosedur testing, yaitu testing lokal dan interlokal yang di mana testing lokal untuk 
melakukan testing dan pengembangan secara offline yaitu localhost, sedangkan interlokal untuk 
melakukan testing dan pengembangan secara online yaitu hosting.  Teknik analisis data dilakukan 
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deskriptif kuantitaif dan teknik pengumpulan data menggunakan anngket atau kuesioner yang diberikan 
kepada ahli sistem dan pengguna yang terdiri dari pasien dan pihak puskesmas.  

 

Gambar 1. Model Pengembangan ADDIE 

 

C. Design (Desain) 

Tahap desain adalah tahap perancangan sistem  antrian berbasis website yang akan dikembangkan.  
Perancangan produk pada tahapan ini tidak lepas dari hasil analisis kebutuhan.  Kerangka produk yang 
disusun sebagai pedoman untuk tahapan pengembangan dan implementasi. Setelah semua informasi baik 
berupa analisis kebutuhan serta identifikasi masalah terkumpul, maka langkah selanjutnya adalah 
membuat desain produk. Perancangan desain terdiri dari pemodelan proses menggunakan flowchart 
sistem, context diagram, sistem Pelayanan, Data Flow Diagram (DFD), Use Case Diagram, dan Activity 
Diagram. 

D. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan merupakan implementasi dari tahapan desain. Berdasarkan tahapan 
pengembangan ini terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan  adalah (1) Mempersiapkan nodejs 
dan vuejs, (2) Membuat project, (3) Menjalankan project, (4) Konfigurasi DataBase, (5) Pembuatan 
DataBase,  

E. Implementation (Penerapan) 

Tahapan ini dilakukan untuk menerapkan hasil produk atau sistem yang telah dikembangkan 
melalui browser secara online. Hasil ini nantinya berupa tampilan interface dari halaman utama, menu 
login dan beberapa menu yang ada pada sistem antrian online ini 

F. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahapan ini akan dilakukan evaluasi pada sistem antrian yang dikembangkan serta akan 
dilakukan perbaikan pada produk dan penambahan bila diperlukan dengan cara melakukan uji coba pada 
user. Tahapan ini dilakukan dengan pennyebaran angket terhadap terhadap ahli sistem dan user untuk 
mengetahui sejauh mana kinerja dari sistem yang telah dikembangkan. Selain itu untuk menguji perfoma 
dari sistem ini dilakukan dengan pengujian melalui tool GT Metrix.  Dimana pada GT Metrix menguji 
seberapa cepat dan efisiennya sebuah website tersebut berjalan saat digunakan.  Website yang akan diuji 
adalah Sistem Informasi Antrian Online Berbasis Web ini. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Analisis  

Analisis kebutuhan pengguna sistem antrian yang dilakukan di pelayanan puskesmas mengikuti 
beberapa prosedur yaitu pasien mengambil nomor antrian pendaftaran dan menunggu di ruang tunggu 
pendaftaran, kemudian petugas memanggil pasien sesuai nomor antrian dan petugas menanyakan maksud 
kedatangan pasien dan mencatat pada buku register atau mencari map rekam medis untuk pasien lama. 
Petugas distribusi mengantar pasien ke pelayanan yang dituju. Untuk testing pengembangan sistem 
dibutuhkan 2 prosedur testing, yaitu testing lokal dan interlokal yang di mana testing lokal untuk 
melakukan testing dan pengembangan secara offline yaitu localhost, sedangkan interlokal untuk 
melakukan testing dan pengembangan secara online yaitu hosting. Untuk mengantisipasi terjadinya 
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kesalahan program dari versi nodejs dan lain sebagainya maka dibutuhkan hosting yang bisa 
menyesuaikan versi nodejs 

B. Hasil Desain  

Hasil perancangan terdiri dari pemodelan proses menggunakan Flowchart System, Arsitektur Sistem, 
Context Diagram, dan use case Diagram, dan  Activity Diagram. Tampilan Flowchart System dapat dilihat 
pada gambar 2, Arsitektur Sistem dapat dilihat pada gambar 3, dan Context Diagram dapat dilihat pada 
gambar 4, dan use case digram pada gambar 5. 

 

Gambar 2. Flowchart System 

Gambar 2 menunjukkan alur dari penggunaan sistem antrian online di puskesmas lendang Nangka. 
Dimana sistem ini dimulai dari masuk pada halaman menu utama, dan selanjunya user harus login 
berdasarkan level user masing-masing, sehingga sampai tahapan pengambilan antrian. Selanjutnya pada 
gambar 3 menunjukkan bahwa proses dari berjalan sistem ini melalui web based client yang terhubung ke 
internet secara online, dan melalui server application yang terdiri dari apache, nodejs, dan database. 
Sedangkan pada gambar 4 adalah context diagram yang menggambarkan alur dari sistem ini, dimana 
peran dari masing-masing pengguna di level masing-masing admin, pasien, dan dokter. Pada use case 
diagram yang ditunjukkan pada gambar 5 adalah alur dari lever user admin dan tugas nya dalam 
menggunakan sistem antrian online seperti login, input data dokter, data poli, data staff, lalu disimpan. 

 

Gambar 3. Arsitektur Sistem 
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Gambar 4. Context Diagram. 
 

 

Gambar 5. Use case Admin 

C. Hasil Pengembangan 

Pembuatan project pada nodejs dilakukan melalui cmd dan merupakan project terpisah antara 
nodejs dengan vuejs. Hal ini dikarenakan nodejs bekerja sebagai server side dan vuejs bekerja sebagai 
front end. Selanjutnya menjalankan project harus menggunakan command promt baik pada bagian server 
yaitu nodejs maupun pada bagian front end yaitu vuejs, hal ini dikarenakan nodejs dan vuejs merupakan 
project yang terpisah. Pembuatan Data Base dilakukan pada sisi server atau nodejs dengan membuat 
model sehingga database langsung terbuat apabila server dijalankan. Artinya MySQL tidak perlu dibuka 
secara langsung, dan hasil model database yang dibuat dapat dilihat pada gambar 5. Gambar 5 adalah 
relasi atau struktur database pada sistem ini yang terdiri data admin, antrian, dokter, pasien dan lain 
sebagainya  

 

Gambar 6. Structure database atau relasi database 
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D. Hasil Implementasi 

Pada halaman menu utama terdapat dua menu diantaranya, Masuk & Daftar. Pada halaman menu 
utama terdapat 2 menu, pada tampilan ini termasuk tampilan menu “Masuk” berisi form input username & 
password, sedangkan menu “Daftar” berisi form pendaftaran pasien baru yang belum memiliki username & 
password yang dapat dilihat pada gambar 7. Sementara itu, pada halaman masuk menampilkan form untuk 
menginput username & password bagi yang sudah melakukan pendaftaran terlebih dahulu. Apabila belum 
melakukan pendaftaran maka pengguna atau pasien harus mengisi form pendaftaran terlebih dahulu dan 
membuat username & password yang Nampak pada gambar 8. Pada halaman antrian pasian pada gambar 9 
ini menampilkan menu poli-poli yang terdapat pada sistem antrian. Pada halaman ini terdapat 4 menu poli 
yaitu poli Umum, poli Gigi & Mulut, poli Ibu & KB, dan terakhir poli Anak. Sementara itu sistem kami juga 
dapat menampilkan data pasien semua poli atau masing-masing poli, data pasien ini berupa tabel yang 
berisi No, Nama Pasien, Alamat Pasien, No HP Pasien, Umur Pasien, Jenis Kelamin dan Aksi seperti pada 
gambar 10. 

 

Gambar 7. Halaman Menu Utama/Home Pasien 
 

 

Gambar 8. Tampilan Menu Masuk 
 

 
         Gambar 9. Tampilan Antrian Pasien 
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Gambar 10. Tampilan Data Pasien 
 

E. Hasil Evaluasi 

Hasil evaluasi ini terdiri dari hasil validasi sistem, respon, uji performa dari sistem yang kami 
kembangkan. Penilian oleh ahli sistem dilihat pada aspek kegunaan, functionality, dan komunikasi visual.  
Hasil penilaian menunjukkan bahwa rerata persentase yang diperoleh pada tabel 1 menunjukkan sebesar 
87% dengan kategori sangat layak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem ini layak untuk digunakan 
sebagai media layanan informasi untuk mempermudah antrian pasien di puskesmas lendang nangka. Hal 
ini mengindikasikan bahwa, sistem ini mudah digunakan, semua komponen sistem ini sudah berfungsi 
dengan baik, dan tampilan interface pada sistem ini menarik, sehingga memudahkan pengguna dalam 
mengoperasikannya. Sehingga berdasarkan hasil ini, sistem sudah dapat digunakan tanpa adanya revisi 
baik dilihat dari sisi kegunaan, functionality, dan komunikasi visual. Hasil temuan kami relevan dengan 
hasil temuan yang dilakukan penelitian sebelumnya (Anggraini et al., 2020; Lestari et al., 2021; Rahmanto 
& Fernando, 2019). Dimana hasil temuan mereka menunjukkan bahwa sistem yang telah mereka bangun 
layak untuk diggunakan dilihat dari sisi functionality. Namun temuan kami menunjukkan bahwa, bukan 
hanya pada sisi fungstionality saja, namun dilihat pada sisi atau aspek kegunaan dan komunikasi visual 
dalam melihat kelayakan dari sistem ini. 

Tabel 1.  Hasil Penilaian oleh Ahli Sistem 

No. Aspek Persentase Kategori 

1 Kegunaan 86% Sangat Layak  

2 Functionality 90% Sangat Layak  

3 Komunikasi Visual 84% Sangat Layak  

Rerata persentase 87% Sangat Layak 

Sementara itu, hasil respon pengguna yang terdiri dari pasien dan pihak puskusmas terhadap sistem 
ini yang nampak pada pada tabel 2 menunjukkan bahwa memiliki respon yang sangat tinggi dengan nilai 
rerata persentase sebesar 85%, yang dinilai dari 3 aspek yakni usefulness, ease of use, dan satisfaction. 
Pengujian ini dilakukan secara online dan digunakan oleh user (pasien dan pihak puskesmas).  Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa sistem yang telah kami buat memiliki respon yang sangat tinggi dilihat dari 
sisi usefulness, ease of use dan satisfaction. Hal ini mengindikasikan bahwa sistem antrian online ini sangat 
bermanfaat, mudah digunakan, dan membuat pengguna merasa puas dengan keberadaan sistem ini, 
karena rata-rata memiliki respon dengan kategori sangat tinggi. Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam 
penerapannya, sistem ini mudah digunakan, bermanfaat, sehingga pengguna merasa puas ketika 
menggunakan sistem ini. 

 Hasil temuan kami relevan dengan dengan temuan yang dilakukan oleh penelitian sebelumnya 
(Brata et al., 2020; Nainggolan, 2018; Putra & Prasetyo, 2020). hasil temuan mereka menujukkan bahwa 
pengguna sistem informasi tersebut meresa puas dan bermanfaat dalam membantu pekerjaan mereka. 
Selain itu, sistem ini juga bermanfaat dan dapat menghemat waktu. Namun pada temuan kami, selain 
bermanfaat dan pengguna merasa puas. Sistem yang kami kembangkan ini mudah digunakan dan memiliki 
respon yang tinggi. Sehingga pengguna tidak merasa kesulitan dalam menggunakan sistem ini untuk 
meningkatkan pelayanan yang ada di puskesmas ini. 
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Tabel 2.  Hasil respon pengguna terhadap sistem antrian online  

No. Aspek Persentase Kategori 

1 Usefullnes 90% Sangat Tinggi 

2 Ease Of Use 81% Sangat Tinggi 

3 Satisfaction 85% Sangat Tinggi 

Rerata persentase 85% Sangat Tinggi 

Selanjutnya sistem ini dilakukan uji performa yang bertujuan untuk mengukur keefisienan waktu 
aplikasi dalam memuat halaman website. Pengujian aspek ini menggunakan tool GTMetrix dan pengujian 
tersebut dilakaukan pada kondisi jaringan stabil menggunakan wi-fi hotspot. Proses pengujian dilakukan 
dengan memasukkan alamat URL website https://pacific-reaches-245955.herokuapp.com/ pada addres 
bar home page GTMetrix. Alasan memilih menggunakan .herokuapp.com adalah karena .herokuapp.com 
menyediakan service gratis yaitu domain, web server (cowboy) dan GitHub (untuk pengembangan) serta 
menyediakan platform yang berupa website dan sudah siap untuk digunakan. hasil pengujian terhadap 
website sistem informasi antrian online menggunakan GTMetrix yang telah dilakukan pada gambar 11 
menunjukkan bahwa termasuk dalam kategori Grade A. Hasil ini menunjukkan bahwa sistem ini memiliki 
performa sebesar 90% dan struktur yang ada pada sistem ini sebesar 90%, artinya bahwa sistem ini ketika 
diakses cepat, tanpa adanya hambatan dan beberapa struktur yang ada pada sistem ini sudah sistematis, 
sehingga tidak ada kendala atau eror yang terjadi ketika mengakses sistem ini, dan sistem ini sistem untuk 
digunakan oleh pihak puskesman untuk membantu pelayanan yang lebih optimal dibandingan dengan 
sebelumnya yang masing menggunakan manual dan dapat menghemat waktu dalam prores pelyanan 
tersebut. Temuan kami relevan dengan temuan yang dilakukan oleh (Prehanto, 2022; Wava et al., 2022).  
Dimana hasil temuan mereka menunjukkan bahwa sistem yang dibuat memiliki grade B dengan performa 
83 %. Hal tersebut menujukkan bahwa system mereka sudah efisien, namun performance dari sistem 
tersebut akan menurun seiring berjalannya waktu, karena sistem akan terpenuhi oleh beberapa database 
dan masih kurangnya penataan struktur pada sistem tersebut.  Sedangkan pada temuan kami memiliki 
grade A dengan performance 90% dan structure 90%. Sehingga meskipun seiringnya waktu berjalan dan 
bertambahnya pengguna dan banyak database pada sistem ini, tidak mengurangi performance dari sistem 
yang telah kami kembangkan, karena sudah memiliki struktur sistem yang sudah bagus (90%), serta 
kecepatan akses yang sudah memadai. 

 

Gambar 11. Hasil Pengujian 
 

V. SIMPULAN  

Sistem informasi antian online yang telah kami kembangkan ini berbasis web dan sudah lolos uji 
coba baik dari segi penilaian oleh ahli sistem maupun pengujian performa dari toll GT Metrix. Hasil 
pengujina oleh ahli sistem menunjukkan bahwa sistem ini layak digunakan sebagai media layanan 
informasi terhadap pasien untuk pengembalian nomor antrian secara online. Selain itu respon pengguna 
sanggat tinggi terhadap sistem ini, sehingga pengguna merasa puas dengan diterapkannya sistem ini di 
puskesman lendang nangka. Selain itu, berdasarkan hasil uji performa, sistem ini memberikan hasil 
dengan grade A dan memiliki performa atau kempuan yang bagus dalam menajalankan tugasnya. Selain 
itu, struktur yang dimiliki sangat bagus dan sistematis, sehingga tidak ada nya kendala atau error dalam 
mengakses sistem ini. Oleh karena itu dengan adanya sistem online ini, dapat mempermudah para staff, 
pasien, dokter dan lain sebagainya dalam memanajemen proses administrasi secara online di puskesmas 
lendang nangka. 
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